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ABSTRAK 
Kesiapan menghadapi pensiun merupakan kesadaran dan kesediaan individu dalam 
merencanakan kehidupan selanjutnya setelah pensiun. Beberapa fenomena yang terjadi bahwa 
sebagian besar pegawai negeri sipil menganggap masa pensiun adalah masa yang penuh dengan 
ketidakpastian yang akan seringkali menimbulkan rasa cemas dan stres yang berpengaruh pada 
kesejahteraan psikologisnya. Kesiapan menghadapi pensiun sangat penting untuk dimiliki oleh 
pegawai negeri sipil agar dapat menikmati masa pensiun dengan lebih tenang dan sejahtera secara 
fisik dan psikologis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kesiapan menghadapi pensiun dengan kesejahteraan psikologis pada pegawai negeri sipil. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan jumlah subjek 100 pegawai 
negeri sipil berusia 48 sampai 58 tahun dan berdomisili di Gorontalo. Alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala kesiapan menghadapi pensiun yang dikembangkan oleh Harper 
(2005) dan diadaptasi oleh Mayoli (2018) serta skala Ryff’s Psychological Well-Being Scale 
(RPWBS) dan diadaptasi oleh Pertiwi (2016). Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji 
korelasi pearson product moment. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat 
hubungan positif antara kesiapan menghadapi pensiun dengan kesejahteraan psikologis pada 
pegawai negeri sipil, yang artinya semakin tinggi tingkat kesiapan menghadapi pensiun yang 
dimiliki maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya (r=0,419; p=0,000). 
 
Kata kunci : kesiapan menghadapi pensiun, kesejahteraan psikologis, pegawai negeri sipil 
 
Readiness for retirement is the awareness and willingness of individuals in planning their next 
life after retirement. Some phenomena which occur that most civil servants consider retirement is 
a time full of uncertainty which will often cause anxiety and stress which affects their 
psychological well-being. Readiness for retirement is very important for civil servants to enjoy 
retirement more calmly and prosperously physically and psychologically. The purpose of this 
research was to find out the correlation between readiness to face retirement and psychological 
well-being in civil servants. This research was a correlational quantitative research with 100 
subjects’ civil servants aged 48 to 58 years and domiciled in Gorontalo. The measuring 
instruments used in this study were the retirement readiness scale developed by Harper (2005) 
and adapted by Mayoli (2018) and Ryff's Psychological Well-Being Scale (RPWBS) and adapted 
by Pertiwi (2016). The hypothesis test in this research used Pearson Product Moment correlation 
test. The results obtained from this research were there was a positive correlation between the 
readiness to face retirement and psychological well-being in civil servants, it meant that the 
higher the level of retirement readiness had, the higher the level of psychological well-being 
(r=0.419; p=0.000). 
 






Bekerja sering kali menjadi tujuan bagi sebagian besar orang yang telah memasuki usia produktif. 
Memiliki pekerjaan tetap dan menerima upah dapat memunculkan kepuasan dan kebahagiaan. 
Ketika bekerja individu dapat merasakan kepuasan secara batiniah maupun lahiriah, secara 
batiniah dengan bekerja individu mendapatkan penghargaan, pengakuan serta status sosial dari 
lingkungan sedangkan secara lahiriah individu akan mendapatkan fasilitas dan uang yang 
memberikan nilai dan kepuasan tersendiri (Werther, 1982). Bekerja atau memiliki karir 
merupakan sarana untuk bertahan hidup serta berguna untuk memenuhi kebutuhan psikologis.  
 
Maslow (1984) menyatakan bahwa setiap manusia memiliki beberapa kebutuhan yang harus 
terpenuhi yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman dan nyaman, kebutuhan akan 
cinta dan kasih sayang, kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. Sebagian 
besar manusia bekerja untuk dapat memenuhi kebutuhan diatas, namun pada dasarnya tidak ada 
sesuatu yang kekal dimiliki, begitu pula dengan pekerjaan. Setiap orang yang bekerja akan 
dihadapkan pada fase yang mengharuskan untuk melepaskan pekerjaan yang dimiliki. Hal ini 
disebut dengan masa pensiun. 
 
Menurut pandangan psikologi perkembangan, pensiun dapat diartikan sebagai masa peralihan 
dari pola hidup lama ke pola hidup baru yang meliputi perubahan terhadap minat dan nilai, 
perubahan peran yang dimiliki ditengah lingkungan serta perubahan terhadap aspek kehidupan 
(Santrock, 2011). Selanjutnya Corsini menjelaskan dalam The Conscise Corsini Encyclopedia 
(Craighead & Nemeroff, 2004) bahwa pensiun adalah suatu proses yang memisahkan antara 
individu dengan pekerjaan yang dimiliki. Dalam keputusan Badan Kepegawaian Negara, 
sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 
Negara, bahwasanya Pegawai Negeri Sipil akan diberhentikan dari jabatan atau pekerjaannya 
ketika memasuki batas usia pensiun yaitu 58 tahun bagi pejabat administrasi dan 60 tahun bagi 
pejabat pimpinan tinggi (Badan Kepegawaian Negara, 2014). Usia yang telah disebutkan jika 
dilihat dari sisi psikologi perkembangan masuk pada masa dewasa menengah. Masa peralihan 
dari bekerja lalu pensiun memunculkan beberapa tantangan emosional baru baik dalam lingkup 
keluarga, lingkungan sosial bahkan persoalan pribadi, seperti menghadapi kenyataan akan 
pendapatan rendah, waktu luang yang banyak, kehilangan jabatan hingga teman dekat yang 
dimiliki di dunia kerja (Cohen-mansfield & Regev, 2016).  
 
Sebagian besar karyawan lembaga pemerintahan dan swasta beranggapan bahwa pensiun 
merupakan suatu kenyataan yang sulit diterima dan tidak menyenangkan dikarenakan oleh 
berubahnya pendapatan ekonomi secara drastis, aktivitas yang dilakukan setiap harinya 
mengalami perubahan yang sangat jauh serta lingkungan baru yang akan dihadapi ketika pensiun 
(Safitri, 2013). Ketika memasuki masa pensiun, individu mengalami perubahan dalam 
kesejahteraan psikologis sebagaimana dalam hasil survey yang dilakukan oleh Hartford Insurance 
memperoleh hasil bahwa hanya 5% individu yang hidup sejahtera di masa pensiun (Kiyosaki, 
2000). 
 
Menurut Wikipedia Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah pegawai yang telah diangkat oleh pejabat 





jabatan dalam instansi pemerintahan ataupun tugas negara lainnya yang diberikan gaji 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal yang membedakan antara PNS dan 
pegawai swasta yaitu ketika memasuki masa pensiun, PNS masih akan mendapatkan gaji dari 
pemerintah namun lebih sedikit dari gaji yang diterima sebelum pensiun. Sedangkan pegawai 
swasta belum tentu mendapatkan gaji pensiun. Namun walaupun begitu PNS juga seringkali 
khawatir dengan kehidupan setelah pensiun baik menyangkut masalah keuangan maupun masalah 
pribadi lainnya. Pegawai negeri sipil mempunyai ketakutan tersendiri yang sangat besar ketika 
menghadapi pensiun di Indonesia, sebagian besar dari pegawai negeri sipil mengalami mental 
shock ketika berhadapan dengan pensiun (Dinsi, Setiati & Yuliasari, 2006). 
 
Ketika memasuki pensiun, seseorang dihadapkan pada fase kehidupan baru, dimana terjadi 
beberapa perubahan terlebih pada ranah pribadi. Seseorang akan cenderung memikirkan kegiatan 
yang akan dilakukan ketika pensiun, pendapatan yang akan berkurang ketika pensiun hingga 
hubungan dengan rekan kerja. Hal ini tentunya akan menjadi stressor yang akan mengganggu 
kesejahteraan psikologis. Sebagaimana pada beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
The American Institute of Stress bahwasanya terdapat 43 faktor utama yang memicu stres, 
pensiun menduduki peringkat 10 sebagai faktor pemicu adanya stres pada seseorang (Macken, 
2019). Sedangkan pada suatu penelitian dijelaskan bahwa stres dapat mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis dalam artian semakin tinggi stres yang dirasakan maka kesejahteraan 
psikologis akan semakin menurun (Issom & Makbulah, 2017).  
 
Penelitian lainnya telah dilakukan untuk mengetahui efek pensiun pada kesejahteraan psikologis 
yang telah dilakukan di Kanada dengan menggunakan subjek berupa individu dengan kelompok 
usia 45-54 tahun dan kelompok usia 55 tahun ke atas, didapatkan hasil yaitu pada kelompok usia 
45-54, tidak ada pengaruh yang signifikan antara pensiun dan kesejahteraan psikologis. Namun 
pada kelompok usia 55 ke atas, ada pengaruh positif signifikan antara pensiun dan kesejahteraan 
psikologis (Susanti & Satiningsih, 2012). Selanjutnya penelitian yang dilakukan pada pegawai 
negeri sipil di Magetan memperoleh hasil bahwa ada hubungan positif  antara kesiapan 
menghadapi pensiun dengan kesejahteraan psikologis (Widyaningrum & Hamidah, 2018). 
Kemudian penelitian dengan topik yang sama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Carp (1972 
dalam Marthinus, 2007) memperoleh hasil bahwa pekerja yang sangat menyukai pekerjaannya 
dan didukung oleh tubuh yang sehat dan kuat akan berusaha maksimal untuk mencapai tujuan 
akhir karirnya sedangkan pekerja yang memiliki rasa khawatir terhadap stabilitasi keuangan 
memiliki pandangan negatif tentang masa pensiun. Hasil yang berbeda-beda ini berbanding lurus 
dengan permasalahan yang ditemui oleh peneliti di lapangan, hal ini yang mendorong peneliti 
untuk melakukan penelitian ini. 
 
Permasalahan yang terjadi di lapangan terkait kesejahteraan psikologis pada pekerja yang akan 
pensiun sangat beragam. Peneliti telah melakukan wawancara singkat dengan beberapa Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) di lingkungan rumah peneliti, dimana sebagian PNS merasa takut akan 
datangnya masa pensiun karena harus membayangkan kehidupan yang monoton dan menjadi 
pengangguran, setelah beberapa tahun disibukkan dengan pekerjaan kantor kemudian harus 
berdiam diri di rumah karena telah memasuki usia pensiun merupakan hal yang sangat sulit untuk 
dibayangkan. Hal ini disebabkan karena subjek tersebut merupakan orang yang tertutup dengan 
lingkungan tetangganya, sehingga ketika pensiun nanti subjek merasa akan kewalahan untuk 






Subjek kedua yang diwawancarai oleh peneliti juga menyatakan takut menghadapi pensiun 
karena mengingat masalah keuangan yang belum stabil, anak-anak yang masih kecil dan 
kebutuhan keluarga nantinya akan sangat banyak sehingga ketika pensiun, subjek merasa akan 
kesulitan untuk mencukupi hal tersebut. Dalam keseharian subjek selalu memikirkan hal ini, 
khawatir akan datangnya masa pensiun yang menyebabkan kurangnya fokus dan pikiran 
terganggu. Namun, berbeda dengan kedua subjek diatas, subjek selanjutnya malah menyatakan 
bahwa sudah sangat siap untuk menghadapi pensiun, karena ingin terbebas dari beban pekerjaan 
dan fokus untuk menjalankan kegiatan di lingkungan masyarakat, subjek menyatakan bahwa 
telah mempersiapkan dan menargetkan pencapaian yang harus diraih sebelum memasuki pensiun. 
 
Kesejahteraan psikologis sangat penting untuk dipahami karena dengan adanya kesejahteraan 
psikologis, seseorang akan lebih bahagia dan tenang dalam menjalankan hidup. Jika dikaitkan 
dengan dimensi kesejahteraan psikologis, bahwa PNS yang akan memasuki masa pensiun 
cenderung memiliki tingkat penerimaan diri yang rendah, hal ini ditunjukkan dari adanya rasa 
kecewa dan tidak dapat menerima kenyataan bahwa akan meninggalkan pekerjaan karena 
pensiun. Beberapa dari PNS tidak mempunyai tujuan hidup kedepannya apa yang akan dilakukan 
ketika pensiun. Selain itu penguasaan lingkungan yang kurang, menjadikan PNS kesulitan untuk 
beradaptasi dengan lingkungan baru yang akan dihadapi ketika pensiun. Hal-hal di atas tentu saja 
dapat dialami oleh sebagian besar PNS yang akan menghadapi pensiun, namun ketika PNS 
tersebut telah memiliki kesiapan untuk menghadapi pensiun baik berupa materi, wawasan, 
ataupun mental maka dapat meminimalisir terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 
 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan di Swedia, bahwasanya masa transisi pensiun 
memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan seseorang, ketika seseorang memiliki kesiapan untuk 
menghadapi masa transisi pensiun maka akan memperoleh kesejahteraan yang tinggi ketika 
pensiun (Henning et al, 2019). Penelitian lainnya yang dilakukan pada masyarakat Tionghoa 
Hong Kong menyatakan bahwa terdapat efek yang menguntungkan dengan adanya perencanaan 
sebelum pensiun terhadap kesejahteraan psikologis dan kepuasan hidup pensiunan, karena 
persiapan sebelum pensiun dapat memperkuat kemampuan bersosialisasi bagi pensiunan terhadap 
lingkungannya (Yeung & Zhou, 2017). Namun di sisi lain terdapat penelitian yang dilakukan 
terhadap PNS di kota Batu, Jawa Timur memperoleh hasil bahwasanya pensiun dari pekerjaan 
tidak berdampak pada kesejahteraan psikologis seseorang, tinggi rendahnya kesejahteraan 
psikologis seseorang ketika pensiun disebabkan oleh ada atau tidaknya kegiatan sosial dan status 
pekerjaan yang dimiliki sebelum pensiun (Susanti & Satiningsih, 2012). 
 
Penelitian yang berkaitan dengan hubungan kesiapan menghadapi pensiun terhadap kesejahteraan 
psikologis pada pegawai negeri sipil masih sangat jarang dilakukan di Indonesia, kemudian 
didorong dengan adanya ketidaksesuaian yang terjadi antara hasil-hasil penelitian terdahulu 
dengan fenomena yang terjadi di lapangan, menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian 
ini yang bertujuan untuk dapat mengetahui apakah terhadap hubungan positif antara kedua 
variabel yaitu kesiapan menghadapi pensiun dan kesejahteraan psikologis. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pemerintah ataupun instansi terkait kesiapan 








Ryff (1989) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan individu dalam 
membentuk hubungan hangat dengan orang lain, menerima keadaan diri, mampu merealisasikan 
potensi yang dimilikinya sehingga memiliki arti dalam hidupnya serta mampu mengendalikan diri 
dan mandiri ketika menghadapi tekanan sosial. Kesejahteraan psikologis menjadi tidak stabil 
ketika emosi negatif mengganggu keberfungsian individu dalam menjalankan aktivitasnya sehari-
hari. Ryff juga menambahkan bahwa orang yang sehat secara psikologis mempunyai sikap positif 
terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Mereka dapat mengatur perilaku dan membuat keputusan 
untuk mereka sendiri serta dapat memilih dan membentuk lingkungan yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Mereka berjuang untuk dapat mengembangkan potensi diri dan mereka 
merencanakan banyak tujuan agar dapat meraih hidup yang bermakna. 
 
Deskripsi kesejahteraan psikologis dijelaskan melalui konsep Self Actualization yang dicetuskan 
oleh Maslow, dimana self actualization merupakan keinginan memperoleh kepuasan dengan diri 
sendiri, untuk menjadi kreatif dan bebas mencapai prestasi dari potensi yang dimiliki, untuk 
menyadari potensi yang dimikinya serta untuk menjadi apa saja yang dapat dilakukan (Alwisol, 
2012). Secara keseluruhan, kesejahteraan psikologis merupakan sebuah konstruksi yang 
menjelaskan bahwasanya pertumbuhan diri yang positif dapat dibuktikan dengan kemampuan 
menerima diri apa adanya, membangun relasi hangat dengan orang lain, mandiri menjalani hidup, 
dapat mengntrol lingkungan eksternal dan memiliki tujuan serta arti dalam hidup (Alwisol, 2012) 
 
Menurut Ryff (1989), individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, tidak hanya 
terbebas dari hal-hal yang termasuk dalam indikator mental negatif, seperti tercapainya 
kebahagiaan, terbebas dari rasa cemas dan lain-lain. Untuk dapat mengetahui kesejahteraan 
psikologis, harus dilakukan pengukuran terhadap kesehatan mental positif, tentang bagaimana 
pandangan individu terhadap potensi yang dimilikinya. Berdasarkan hal tersebut Ryff 
mengajukan konsep kesejahteraan psikologis yang bersifat multidimensional dimana dalam 
pengukuran, selain mengukur apa yang hendak diukur oleh suatu subtes, ada hal lain yang diukur 
oleh subtes tersebut. Ryff juga menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis adalah keadaan 
dimana individu dapat menerima diri sendiri termasuk kehidupan masa lalunya, mampu 
mengembangkan diri, meyakini bahwa hidupnya memiliki tujuan dan bermanfaat, mampu 
membangun hubungan positif dengan orang lain, memiliki kemampuan untuk mengatur 
kehidupan dirinya dan lingkungan secara efektif dan mampu menentukan tindakan sendiri (Ryff, 
1989). 
 
Dalam konsep kesejahteraan psikologis terdapat enam dimensi yaitu penerimaan diri (self-
acceptance), yaitu seseorang memiliki sikap positif pada diri sendiri, dimensi ini mempunyai skor 
tinggi jika individu dapat mengakui dan menerima aspek diri, baik buruknya serta menerima 
masa lalu. Sedangkan mempunyai skor rendah jika individu merasa kecewa dan tidak puas 
dengan masa lalu, mempunyai masalah dengan kualitas hidup; hubungan positif dengan orang 
lain (positive relations with others), kemampuan dalam membangun hubungan baik dengan orang 
lain, dimensi ini memiliki skor tinggi jika individu memiliki hubungan baik, hangat, puas dan 
saling percaya terhadap orang lain, peduli, memiliki rasa empati, afeksi terhadap orang lain serta 





kepuasan, kepedulian dan saling percaya dengan orang lain serta merasa asing di lingkungan 
sosial; kemandirian (autonomy), kemampuan dalam mengambil keputusan berdasarkan standar 
pribadi dan tidak bergantung pada tanggapan orang lain, dimensi ini mempunyai skor tinggi jika 
individu memiliki tekad yang bulat mampu menolak tekanan yang mengganggunya serta dapat 
mengatur perilakunya sendiri. Sedangkan skor rendah jika individu merasa takut dan khawatir 
dengan kritik dan harapan orang lain; penguasaan lingkungan (environmental mastery), 
kemampuan seseorang dalam membantuk dan mengontrol lingkungan eksternal sesuai dengan 
dirinya, dimensi ini memiliki skor tinggi jika individu dapat mengelola lingkungan dan mengatur 
kegiatan eksternal dan menggunakan kesempatan dengan efektif. Sedangkan skor rendah jika 
individu kesulitan dalam mengelola kegiatan sehari-hari serta kurang sadar atas pengendalian 
lingkungan eksternal; tujuan hidup (purpose life), kepercayaan yang melahirkan pandangan 
bahwa hidup itu bermakna dan memiliki tujuan, dimensi ini memiliki skor tinggi apabila individu 
memiliki kesadaran hidup yang terarah dan memiliki keyakinan. Sedangkan skor rendah ketika 
individu kurang memiliki perasaan bermakna dalam hidup; pertumbuhan pribadi (personal 
growth), kemampuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, dimensi ini memiliki skor 
tinggi jika individu mempunyai perasaan berkembang dan terbuka akan hal baru. Sedangkan skor 
rendah ketika individu merasa tidak terjadi perkembangan dalam diri, kurang memiliki kesadaran 
memperbaiki perilaku, mudah bosan dalam menjalani hidup serta merasa kesulitan dalam 
mengembangkan perilaku dan sikap baru. (Ryff & Keyes, 1995) 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ryff (1989), kesejahteraan tidak hanya ditentukan 
oleh satu faktor saja namun terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu; (a) umur, dalam 
kesejahteraan psikologis terdapat perbedaan kelompok usia, dibagi menjadi 3 kategori yaitu 
dewasa awal, dewasa tengah dan dewasa akhir dan didapatkan bahwa dewasa akhir mempunyai 
tingkat kesejahteraan psikologis lebih rendah daripada kategori lainnya; (b) jenis kelamin, dimana 
wanita dan pria memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang berbeda. Wanita mempunyai 
relasi dengan orang lain lebih tinggi dari pada pria. Hal ini berhubungan dengan sensitifitas 
wanita terhadap perasaan orang lain; (c) status sosial ekonomi, individu dengan status ekonomi 
yang tinggi akan memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi dan kesehatan mental yang baik, 
dibandingkan dengan individu yang memiliki status ekonomi rendah; (d) hubungan sosial, orang 
yang mempunyai hubungan baik dan positif dengan orang lain akan berpengaruh terhadap 
kondisi psikologis orang tersebut; (e) budaya, budaya individualism dan kolektivisme 
memberikan dampak yang berbeda teradap kesejahteraan psikologis seseorang; (f) kepribadian, 
perbedaan tipe kepribadian akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis seseorang; (g) 
religiusitas, keyakinan agama yang dianut oleh seseorang dapat mempengaruhi derajat 
kesejahteraan psikologis pada beberapa dimensi. 
 
Kesiapan Menghadapi Pensiun 
 
Armenakis menjelaskan kesiapan (readiness) adalah penanda kognitif terhadap suatu reaksi dari 
dukungan atau penolakan terhadap suatu perubahan dan kedewasaan berupa kesiapan, kesiagaan 
dan kematangan untuk mempraktekkan dan menerima tingkah laku tertentu (Safitri, 2013). 
Kesiapan juga dapat diartikan sebagai sebuah keinginan untuk menjadi siap dalam menghadapi 






Menurut Hurlock pensiun adalah suatu masa peralihan dari pola hidup lama ke pola idup baru, 
oleh karena itu pensiun selalu menyangkut perubahan keinginan dan nilai, perubahan peran serta 
perubahan seluruh pola hidup seseorang. Perubahan ini merupakan perubahan yang penting, 
dimana individu yang bekerja menjadi tidak bekerja, kurangnya interaksi dan relasi sosial, 
berkurangnya penghasilan serta meningkatnya waktu luang yang dimiliki (Safitri, 2013). 
 
Pensiun juga dikenal sebagai masa transisi dimana setiap proses transisi termasuk masa pensiun 
dapat menimbulkan stres (Berk, 2012). Selain itu, pensiun jika diartikan secara positif merupakan 
masa terbebas dari pekerjaan, masa mulai mengeksplorasi kembali potensi yang dimiliki dan 
masa menikmati hidup bagi pekerja (Garcia, 2013). Ketika memasuki masa pensiun, seseorang 
akan mendapatkan pengalaman yang signifikan dalam hidup yang dapat membawanya pada 
proses transisi psikologis yang melibatkan persiapan, penyesuaian psikologis dan pemaknaan 
ulang terhadap peran dalam memasuki fase baru dari kehidupan. Proses transisi tersebut 
menjadikan seseorang mengalami pelemahan dan penguatan peran, dimana pelemahan dalam 
peran sebagai pekerja dan penguatan dalam peran istri atau suami dalam rumah tangga (Barbosa, 
Monteiro & Murta, 2016).  
 
Jadi kesiapan menghadapi pensiun adalah suatu penanda kognitif terhadap tingkah laku dari 
dukungan atau penolakan terhadap suatu upaya perubahan dan kedewasaan yang berupa 
kesiapan, kesiagaan serta kematangan agar mampu  menerima pola hidup baru yang menyangkut 
pada perubahan keinginan dan nilai, perubahan peran serta perubahan keseluruhan pola hidup. 
 
Sebagian besar pekerja menganggap bahwa perencanaan keuangan merupakan hal yang paling 
penting dalam persiapan pensiun, namun dibandingkan dengan perencaan keuangan, perencanaan 
kehidupan lebih penting karena berisi kegiatan yang akan dilakukan setelah pensiun karena hal 
ini akan menentukan kebahagiaan dimasa pensiun (Berk, 2012). Jika tidak mempersiapkan secara 
matang akan menimbulkan kecemasan bagi pensiunan tersebut, kemudian kecemasan akan 
menimbulkan ketidakpastian dalam memasuki masa pensiun. Kecemasan yang dimaksudkan 
yaitu rasa takut dan khawatir akan menghadapi keadaan yang tidak terprediksi dan tidak pasti 
(Kembu, Amuhaya dan Guyo, 2017). Pada hakikatnya seorang pekerja pasti akan mengalami 
masa pensiun baik pekerja swasta maupun pegawai negeri sipil, sehingga persiapan dan 
perencaan pensiun sangat penting untuk dilakukan agar dapat mempunyai kesiapan menghadapi 
pensiun. 
 
Aspek kesiapan menghadapi pensiun dikemukakan oleh Neuhs (1991) terdiri dari lima kategori 
yaitu kesehatan, keuangan, aktivitas, peraturan pemerintah dan peraturan pensiun serta pensiun 
itu sendiri. Kemudian dilanjutkan oleh Harper (2005) dalam disertasinya menambahkan satu 
kategori sehingga menjadi enam aspek yaitu : (1) Kesehatan fisik, berupa perilaku sehat yang 
diterapkan serta adanya asuransi dan pelayanan kesehatan yang sudah terjamin. (2) Kesehatan 
mental, dimana persiapan untuk menghindari perasaan khawatir dan cemas bahkan stres yang 
berlebihan ketika pensiun. (3) Keuangan, mencakup kesediaan uang yang merupakan hasil 
pendapatan ketika bekerja, hal ini dilakukan untuk dapat mencukupi kebutuhan hidup. (4) 
Aktivitas, Merencanakan aktivitas-aktivitas baru yang akan dilakukan ketika pensiun dapat 
memberikan dampak pada kesehatan psikologis. (5) Pemerintah, pensiun dan asuransi, adanya 
jaminan, tunjangan serta suransi yang telah dipersiapkan sebelum memasuki masa pensiun. (6) 





sebelum pensiun kemudian membuat perencanaan pensiun agar dapat mengetahui sejauh mana 
kesiapan memasuki masa pensiun. 
 
Kesiapan Menghadapi Pensiun dan Kesejahteraan Psikologis 
 
Kesejahteraan psikologis merupakan keadaan dimana individu dapat menerima keadaan dirinya 
sendiri secara positif, baik keadaan yang sedang dijalani maupun yang telah menjadi pengelaman 
masa lalu yang tidak menyenangkan namun tetap diterima sebagai bagian dari dirinya. 
Kesejahteraan psikologis menjelaskan bahwa suatu pencapaian dari potensi psikologis seseorang 
serta suatu keadaan dimana individu tersebut dapat menerima kelebihan dan kekurangannya, 
selalu berusaha untuk mengembangkan relasi positif dengan orang lain, memiliki tujuan hidup, 
dapat mengendalikan lingkungan eksternal serta terus bertumbuh secara personal. Kesejahteraan 
psikologis juga merupakan suatu konsep yang memiliki kaitan erat dengan perasaan yang 
dirasakan oleh individu terkait dengan aktivitas kehidupan sehari-hari serta pengungkapan 
perasaan-perasaan pribadi terhadap apa yang dirasakan oleh individu sebagai hasil dari 
pengelaman pribadi yang terjadi dalam hidupnya.  
 
Kesiapan menghadapi pensiun merupakan kesiagaan, kesediaan dan penerimaan individu 
terhadap perubahan yang akan terjadi padanya dan perjalanan karirnya dimana orang tersebut 
tidak lagi bekerja seperti biasanya karena telah memasuki masa pensiun, sehingga pekerja ini 
akan memulai fase kehidupan baru setelah pensiun dari pekerjaan. Setiap orang yang memasuki 
masa pensiun memiliki cerita yang berbeda-beda. Beberapa orang merasa senang karena sudah 
tidak dibebankan lagi dengan pekerjaan, beberapa lainnya menganggap tidak terbiasa dengan 
kegiatan yang santai dikarenakan sebelum pensiun memiliki pekerjaan yang padat (Fardilla, 
Rahmi & Putra, 2014) 
 
Dalam menghadapi masa pensiun banyak pekerja yang merasa takut, khawatir hingga berdampak 
pada kesehatan mental dan kesejahteraan hidupnya yang dikarenakan kurangnya rasa penerimaan 
diri, pekerja memerlukan waktu yang cukup lama untuk menerima kenyataan bahwa akan 
memasuki fase pensiun, menghadapi kegiatan yang baru hingga lingkungan pertemanan yang 
berbeda, tentu saja hal ini menjadi suatu hal yang mengkhawatirkan. Kekhawatiran ini akan 
merujuk pada munculnya perasaan tidak nyaman, ketakutan berlebih bahkan menjadi stressor 
bagi individu, sehingga berdampak pada kesejahteraan psikologis ketika pensiun. Kesejahteraan 
psikologis bagi pensiunan tentunya sangat penting agar pensiunan tersebut dapat menikmati 
kehidupan pensiun dengan nyaman, tenang dan terhindar dari gangguan psikologis, baik dari segi 
penerimaan diri, relasi dengan lingkungan sosial hingga menyangkut pada penguasaan 
lingkungan baru ketika pensiun. Oleh karena itu diperlukan adanya kesiapan menghadapi pensiun 
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan ketika memasuki masa pensiun. Beberapa 
penelitian menjelaskan bahwa ketika memasuki fase pensiun sebaiknya para pekerja telah 
memiliki kesiapan terlebih dahulu karena akan berdampak positif bagi kehidupan setelah pensiun 
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Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara kesiapan menghadapi 
pensiun dengan kesejahteraan psikologis pegawai negeri sipil, dalam artian semakin tinggi 
kesiapan menghadapi pensiun yang dimiliki oleh seorang pegawai negeri sipil maka semakin 






Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu pengukuran variabel dengan menggunakan 
instrumen, kemudian data yang diperoleh berupa angka dan dianaisis dengan menggunakan 
prosedur statistik (Creswell, 2014). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
korelasional. Jenis penelitian korelasional dipilih untuk dapat mengetahui hubungan antar 





Subjek pada penelitian ini adalah 100 orang pegawai negeri sipil yang berdomisi di Provinsi 
Gorontalo. Peneliti mengambil 100 subjek dalam penelitian ini didasarkan oleh pendapat Roscoe 
bahwa ukuran yang layak dalam suatu penelitian yaitu 30 sampai 500 sampel (Sugiyono, 2012). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling. Teknik 
pengambilan sampel purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil subjek berdasarkan 
karakteristik yang telah ditentukan peneliti dan berdasarkan pada tujuan penelitian. Adapun 
kriteria dari sampel penelitian ini adalah pegawai negeri sipil, berusia (memasuki masa pensiun) 
48 tahun sampai 58 tahun dan berdomisili di Gorontalo. 
 
Tabel  1. Data Demografis 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 40 orang 40 % 
Perempuan 60 orang 60 % 
Usia   
48-53 tahun 61 orang 61 % 
54-58 tahun 39 orang 39 % 
Pendidikan Terakhir   
SMA / Sederajat 11 orang 11 % 
Diploma 9 orang 9 % 
S1 45 orang 45 % 
S2 27 orang 27 % 
S3 8 orang 8 % 






Berdasarkan tabel 1 data demografis di atas, peneliti memperoleh hasil bahwa dari total subjek 
sebanyak 100 orang pegawai negeri sipil terdiri dari 40 orang (40%) berjenis kelamin laki-laki 
dan 60 orang (60%) berjenis kelamin perempuan. Adapun usia masing-masing subjek berkisar 
48-53 tahun sebanyak 61 orang (61%) dan berkisar 54-58 tahun sebanyak 39 orang (39%). 
Kemudian dilihat dari pendidikan terakhir subjek yaitu lulusan Sekolah Menengan Atas (SMA) 
atau sederajat berjumlah 11 orang (11%), Diploma berjumlah 9 orang (9%), Strata 1 (Sarjana) 
berjumlah 45 orang (45%), Strata 2 (Magister) berjumlah 27 orang (27%), dan Strata 3 (Doktoral) 
berjumlah 8 orang (8%). 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen atau bebas (X) dan variabel 
dependen atau terikat (Y). Variabel bebas yaitu kesiapan menghadapi pensiun sedangkan variabel 
terikat yaitu kesejahteraan psikologis.  
 
Kesiapan menghadapi pensiun merupakan kesadaran individu untuk merencanakan kehidupan 
selanjutnya setelah pensiun agar individu dapat memiliki bekal ketika pensiun dan dapat 
menikmati hari tua dengan sejahtera. Kesiapan menghadapi pensiun diukur menggunakan skala 
yang telah diadaptasi oleh  Mayoli (2018) dengan menggunakan aspek yang telah dikembangkan 
oleh Harper (2005) dari skala yang disusun oleh Neuhs (1991). Aspek yang digunakan dalam 
skala Harper berjumlah enam aspek, namun untuk menyesuaikan dengan kondisi di Indonesia 
maka aspek asuransi tidak digunakan dalam skala yang diadaptasi oleh Mayoli. Alat ukur ini 
berjumlah 33 item favourable berbentuk semantic defferensial yang dikembangkan oleh Osgood 
dimana subjek memberikan penilaian terhadap pernyataan (Supratiknya, 2014). Setiap pernyataan 
diberi skor antara 1 sampai 5. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat 
kesiapan menghadapi pensiun yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh, 
maka semakin rendah kesiapan menghadapi pensiun yang dimiliki. Contoh item pernyataan pada 
skala ini adalah “Memiliki pandangan hidup positif”. 
 
Peneliti melakukan penyebaran kuesioner awal untuk mengetahui validitas dan reliabilitas skala 
ini. Setelah dilakukan scoring, dilanjutkan dengan pengujian dengan menggunakan bantuan 
SPSS, diperoleh hasil yaitu keseluruhan item pada skala kesiapan menghadapi pensiun valid 
dengan kata lain tidak item yang gugur. 33 item fovorable ini akan digunakan untuk menguji 
hipotesis. Hasil uji validitas pada 33 item skala kesiapan menghadapi pensiun diperoleh hasil 
berkisar antara 0,287-0,764 dan uji reliabilitas diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,957. 
Hal ini menunjukkan bawa skala kesiapan menghadapi pensiun yang digunakan pada penelitian 
ini adalah reliabel. 
 
Kesejahteraan psikologis yaitu kemampuan individu dalam menemukan kebahagiaan tanpa 
adanya gangguan psikologis, memaksimalkan fungsi psikologisnya berdasarkan enam dimensi 
berikut, yaitu: otonomi, penerimaan diri, hubugan positif dengan orang lain, tujuan hidup, 
penguasaan lingkungan dan pertumbuhan pribadi. Kesejahteraan psikologis diukur dengan 
menggunakan skala Ryff’s Psychological Well-Being Scale (RPWBS) yang telah diadaptasi oleh 
Pertiwi (2016), skala ini  berjumlah 42  item pernyataan yang terdiri dari item favorable dan 
unfavorable. Salah satu contoh pernyataan dalam skala ini yaitu “Saya tidak takut menyampaikan 





dengan 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). Tata cara penskoran dengan memberikan penilaian tertinggi pada item 
dengan jawaban “Sangat Sesuai” (SS) dan penilaian terendah pada item dengan jawaban “Sangat 
Tidak Sesuai” (STS) untuk pernyataan favorable. Kemudian untuk tata cara penskoran pada 
pernyataan unfavorable dengan memberikan penilaian yang sebaliknya, yaitu penilaian tertinggi 
pada item dengan jawaban “Sangat Tidak Sesuai” (STS) dan penilaian terendah pada item dengan 
jawaban “Sangat Sesuai” (SS). Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi 
kesejahteraan psikologis yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka 
semakin rendah pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki. 
 
Sama halnya dengan skala sebelumnya, pada skala kesejahteraan psikologis ini peneliti juga 
melakukan penyebaran kuesioner awal untuk mengetahui validitas dan reliabilitas skala ini. 
Setelah dilakukan scoring, dilanjutkan dengan pengujian dengan menggunakan bantuan SPSS, 
diperoleh hasil yaitu dari 42 item terdapat 23 item yang gugur dan 19 item lainnya valid pada 
skala kesejahteraan psikologis, keseluruhan item yang valid merupakan item unvaforable. 19 item 
unfovorable ini akan digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil uji validitas pada 19 item skala 
kesejahteraan psikologis diperoleh hasil berkisar antara 0,524-0,789 dan uji reliabilitas diperoleh 
nilai cronbach’s alpha sebesar 0,948. Hal ini menunjukkan bawa skala kesejahteraan psikologis 
yang digunakan pada penelitian ini adalah reliabel. 
 
Tabel  2. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
Alat Ukur Jumlah Item Valid Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
Kesiapan Menghadapi Pensiun 33 0,287-0,764 0,957 
Kesejahteraan Psikologis 19 0,524-0,789 0.948 
 
Prosedur dan Analisis Data 
 
Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap yakni tahap persiapan, lalu dilanjutkan dengan tahap 
pelaksanaan kemudian analisa data. Pada tahan pertama yaitu tahap persiapan, peneliti 
mempersiapkan topic permaslaahan yang akan diteliti, kemudian mencari materi berupa kajian 
teoritik yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam hal ini peneliti 
mempersiapkan alat ukur atau instrumen asli serta instrumen yang telah diadaptasi oleh peneliti 
sebelumnya.  
 
Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, dimana peneliti menyebarkan skala yang telah 
dipersiapkan kepada subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti guna 
menyesuaikan dengan tujuan penelitian. Skala diberikan kepada 100 subjek penelitian yang 
merupakan pegawai negeri sipil di Gorontalo. 
 
Tahap ketiga yaitu tahap analisis data yang merupakan tahap terakhir dari prosedur penelitian ini. 
Setelah mendapatkan data dari skala yang telah disebarkan kepada subjek, peneliti akan 
menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan beberapa teknik analisis data dengan 
bantuan software SPSS 26. Teknik analisis data yang pertama yaitu uji normalitas yang dilakukan 
untuk melihat sampel yang digunakan memiliki distribusi normal atau tidak (Santoso, 2010). Uji 





deskriptif, uji linearitas kemudian uji korelasi dengan menggunakan analisis pearson product 





Hasil penelitian yang dilakukan pada 100 subjek dengan kriteria yaitu Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) berusia 48-58 tahun di Gorontalo, diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
Tabel  3. Kategori Variabel Kesiapan Menghadapi Pensiun dan Kesejahteraan Psikologis 
Kategorisasi Kesiapan Menghadapi Pensiun 
Rendah X < 98 
Sedang 98 ≤ X < 131 
Tinggi 131 ≤ X 
Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 
Rendah Y < 55,7 
Sedang 55,7 ≤ Y < 60,8 
Tinggi 61 ≤ Y 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, variabel kesiapan menghadapi pensiun dikategorikan menjadi 3 
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Dikatakan rendah apabila total skor X < M – 1SD, 
dikatakan sedang apabila total skor M – 1SD ≤ X < M + 1SD, dan dikatakan tinggi apabila total 
skor M + 1SD ≤ X. Kemudian untuk variabel kesejahteraan psikologis juga didapatkan tiga 
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Dikatakan rendah apabila total skor Y < M – 1SD, 
dikatakan sedang apabila total skor M – 1SD ≤ Y < M + 1SD, dan dikatakan tinggi apabila total 
skor M + 1SD ≤ Y. Nilai M disini menunjukkan nilai rata-rata (mean) dari total skor variabel dan 
nilai 1SD menunjukkan nilai standar deviasi dari masing-masing variabel. Setelah dilakukan 
kategorisasi didapatkan deskripsi data penelitian variabel kesiapan menghadapi pensiun dan 
kesejahteraan psikologis. 
 






Rendah Sedang Tinggi 




100 136,48 19,535 5 5% 29 29 % 66 66% 
Kesejahteraan 
Psikologis 
100 58,35 4,545 29 29% 33 33 % 38 38% 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 100 subjek dikategorikan berdasarkan total skor 
sehingga didapatkan subjek dengan kesiapan menghadapi pensiun yang tinggi berjumlah 66 
orang (66 %) serta subjek dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi berjumlah 38 orang 
(38%). Secara rinci pada alat ukur variabel kesiapan menghadapi pensiun terdapat 5 subjek (5 %) 





kategori tinggi. Kemudian pada alat ukur kesejahteraan psikologis terdapat 29 subjek (29 %) 
dengan kategori rendah, 33 subjek (33 %) dengan kategori sedang dan 38 subjek (38 %) dengan 
kategori tinggi. Selanjutnya dilakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas data dan uji 
linearitas untuk variabel kesiapan menghadapi pensiun dan kesejahteraan psikologis. 
 
Tabel  5. Uji Normalitas 
Variabel Sig Keterangan Kesimpulan 
Kesiapan Menghadapi Pensiun 0,066 Sig. > 0,05 Normal 
Kesejahteraan Psikologis 0,251 Sig. > 0,05 Normal 
 
Berdasarkan pada tabel 7 di atas, didapatkan hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan 
uji analisis monte carlo. Hasil yang didapatkan yaitu pada variabel kesiapan menghadapi pensiun 
memperoleh signifikansi sebesar 0,066 kemudian pada variabel kesejahteraan psikologis 
memperoleh signifikansi sebesar 0,251. Data akan dikatakan normal apabila nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Melalui hasil uji normalitas ini telah didapatkan hasil bahwa 
kedua variabel memiliki signifikansi yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan uji linearitas 
dengan hasil sebagai berikut. 
 
Tabel  6. Uji Linearitas 
Variabel Deviation from Linearity 
Kesiapan Menghadapi Pensiun * Kesejahteraan Psikologis 0,255 
 
Berdasarkan hasil uji linearitas di atas dapat dijelaskan bahwa antara variabel kesiapan 
menghadapi pensiun dan kesejahteraan psikologis memperoleh nilai signifikan deviation from 
linearity sebesar 0,255. Data dikatakan linear apabila nilai signifikan deviation from linearity 
lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
linear antara variabel kesiapan menghadapi pensiun dan kesejahteraan psikologis. Selanjutnya 
peneliti melakukan uji korelasi. 
 







Sig/P Ket Kesimpulan N 
0,419 0,175 0,000 P < 0,05 Signifikan 100 
 
Dari hasil uji korelasi pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi dan signifikansi (r = 
0,419 dan P = 0,000), dimana kedua variabel akan dikatakan berkolerasi ketika nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 (P < 0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kesiapan menghadapi pensiun dan kesejahteraan psikologis. Kemudian dengan 
melihat angka dari koefisien korelasi (r) yaitu 0,419 yang bersifat positif menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara variabel kesiapan menghadapi pensiun dan kesejahteraan 
psikologis, dalam artian semakin tinggi kesiapan menghadapi pensiun maka semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Kemudian dengan melihat angka koefisien determinasi 
(r
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kontribusi terhadap variabel kesejahteraan psikologis sebanyak 17,5 %, sedangkan 82,5 % 
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hipotesis diterima dimana terdapat 





Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kesiapan 
menghadapi pensiun dengan kesejahteraan psikologis pada pegawai negeri sipil. Pengambilan 
data dalam penelitian ini dilakukan pada 100 orang subjek yang merupakan pegawai negeri sipil 
berusia 48 – 58 tahun dan berdomisili di Gorontalo. Selanjutnya, data yang didapatkan dianalisis 
menggunakan bantuan program SPSS for Windows Version 26. Pengolahan data dilakukan 
pertama-tama dengan menguji normalitas monte carlo kemudian menguji hipotesis dengan 
menggunakan analisis korelasi pearson product moment. Berdasarkan hasil uji korelasi 
didapatkan bahwa terdapat hubungan antara kesiapan menghadapi pensiun dengan kesejahteraan 
psikologis pada pegawai negeri sipil. 
 
Hasil uji korelasi pearson product moment menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 
(P=0,000), untuk mengetahui apakah kedua variabel memiliki hubungan yaitu dengan melihat 
nilai signifikansi harus lebih kecil dari 0,05 (P < 0,05). Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan antara variabel kesiapan menghadapi pensiun dan kesejahteraan psikologis. Kemudian 
dengan melihat angka yang diperoleh dari nilai koefisien korelasi (r) yaitu 0,419 dengan angka 
yang bersifat positif mengartikan bahwa terdapat hubungan positif antara kesiapan menghadapi 
pensiun dengan kesejahteraan psikologis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
kesiapan menghadapi pensiun yang dimiliki pegawai negeri sipil, maka semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Dari hasil tersebut, maka hipotesis dinyatakan diterima.  
 
Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kesiapan menghadapi pensiun merupakan salah 
satu faktor yang dapat menentukan tingkat kesejahteraan psikologis individu di masa pensiun 
(Yeung, 2013). Dalam menghadapi pensiun, individu diharapkan memiliki kesiapan dikarenakan 
pensiun merupakan babak baru dalam kehidupan yang membutuhkan adanya penyesuaian diri. 
Ketika individu mempersiapkan hal-hal yang dapat menunjang masa pensiun maka akan 
memberikan pengaruh besar ketika pensiun seperti kemampuan untuk mengatasi pengaruh 
negatif yang akan muncul, kemampuan untuk bersikap positif terhadap masa pensiun itu sendiri 
serta dapat merasa lebih sejahtera di kehidupan setelah pensiun (Denton, Kemp, French & Gafni 
2004). Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu hubungan positif antara kesiapan 
menghadapi pensiun dengan kesejahteraan psikologis, dalam artian semakin tinggi kesiapan 
menghadapi pensiun yang dimiliki pegawai negeri sipil, maka semakin tinggi pula kesejahteraan 
psikologisnya. Kesiapan menghadapi pensiun sendiri dapat berupa menjaga kesehatan fisik 
sebelum pensiun, kegigihan dalam mengejar tujuan yang diinginkan ketika masih bekerja, 
fleksibilitas dalam penyesuaian tujuan, kepuasan yang didapatkan selama bekerja serta 
kemampuan dalam menjaga hubungan sosial dengan rekan kerja. Hal-hal di atas menurut 
Kubicek dkk (2011) dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis ketika pensiun.  
 
Kesiapan menghadapi pensiun memiliki hubungan erat dengan kesejahteraan psikologis ketika 





bahwasanya terdapat efek langsung antara kesiapan menghadapi pensiun pada kesejahteraan 
psikologis. Dalam memaknai masa pensiun, terdapat pandangan yang berbeda-beda dari setiap 
individu. Jika dilihat dari makna positif, pensiun akan diartikan sebagai masa eksplorasi, dimana 
individu akan lebih bebas mencoba berbagai macam hal yang belum pernah dilakukan ketika 
masih bekerja (Garcia, 2013). Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan di 
Kanada, bahwasanya pensiun dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis individu dikarenakan 
adanya pandangan positif tersebut (Latif, 2011). Berbeda dengan hal tersebut, jika pensiun 
dimaknai dari sisi negatif, maka pensiun dipandang sebagai tekanan terhadap kondisi fisik dan 
mental dikarenakan masa pensiun dipenuhi dengan ketidakpastian (Berk, 2012). Ketidakpastian 
inilah yang menimbulkan stres serta cemas yang mengarah pada menurunnya kesejahteraan 
psikologis (Winefield, 2012). Penurunan tingkat kesejahteraan psikologis sendiri dapat ditandai 
dengan munculnya rasa tidak berguna, tingkat kepercayaan diri menurun, tingkat kecemasan 
meningkat, depresi serta adanya rasa ketidakpuasan pada diri sendiri dan lingkungan. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa setiap individu yang bekerja perlu melakukan kesiapan menghadapi 
pensiun agar mampu mencapai kehidupan sejahtera yang diinginkan ketika pensiun (Sutarto & 
Ismulcokro, 2008). Kemudian dengan adanya kesiapan menghadapi pensiun juga individu dapat 
memperoleh rasa percaya diri selama pensiun (Kim, Kwon & Andeson, 2005) 
 
Individu dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi dapat ditandai dengan adanya rasa 
percaya diri, mampu menguasai lingkungan tanpa terbawa arus lingkungan yang semakin kuat, 
memiliki kemandirian sehingga tidak mengharapkan orang lain untuk mencapai kebahagiaan diri 
sendiri serta dapat menerima diri tanpa merasa tidak berguna. Sama halnya dengan individu yang 
akan memasuki masa pensiun, dimana sebagian besar individu yang memandang pensiun melalui 
sudut pandang negatif akan merasa bahwa ia tidak dapat menerima kenyataan bahwa dirinya akan 
memasuki fase kehidupan baru yang merujuk pada kurangnya rasa penerimaan diri. Ketika 
individu tidak siap dalam menghadapi fase pensiun, maka ia cenderung merasa khawatir, cemas, 
selalu berpikiran negatif terhadap sesuatu serta mengalami masalah pada kondisi fisik dan 
psikologis (Dewi, 2013). Oleh sebab itu kesiapan menghadapi pensiun sangat penting untuk 
dimiliki oleh setiap individu untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan ketika pensiun. 
 
Seorang pegawai negeri sipil dapat dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi 
ketika pensiun yaitu dapat terlihat dari adanya kemampuan untuk dapat mengontrol lingkungan 
sekitar sesuai dengan dirinya, mampu menggunakan kesempatan yang ada dengan lebih efektif. 
Jika dilihat dari dimensi penerimaan diri, pegawai negeri sipil memiliki sikap positif terhadap diri 
sendiri, mampu menerima baik buruknya keadaan diri sehingga apapun keadaan yang akan 
ditemui ketika pensiun, akan diterima dengan baik. Kemudian dari segi tujuan hidup, pegawai 
negeri sipil akan memiliki kesadaran dan keyakinan bahwa kehidupan setelah pensiun akan 
terarah sebagaimana yag telah dipersiapkan. Pegawai negeri sipil juga akan lebih terbuka dengan 
hal baru dan dapat mengembangkan diri melalui kegiatan-kegiatan baru yang ditemui ketika 
pensiun. 
 
Berdasarkan pada hasil uji deskriptif yang telah dilakukan oleh peneliti memperoleh hasil bahwa 
secara umum subjek penelitian berjumlah 66 subjek (66%) memiliki kesiapan menghadapi 
pensiun dengan kategori tinggi. Sedangkan pada variabel kesejahteraan psikologis secara 
keseluruhan terdapat 38 subjek (38%) memiliki kesejahteraan psikologis dengan kategori tinggi. 





sebagian besar memiliki tingkat kesiapan menghadapi pensiun yang tinggi dan tingkat 
kesejahteraan psikologis yang tinggi. 
 
Hasil penelitian ini juga memperoleh nilai koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,175 yang dapat 
diartikan bahwa kesiapan menghadapi pensiun memberikan kontribusi sebesar 17,5% terhadap 
kesejahteraan psikologis, sedangkan 82,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 
Variabel kesiapan menghadapi pensiun memiliki kontribusi yang sedikit terhadap variabel 
kesejahteraan psikologis, dikarenakan adanya variabel lain yang memiliki kontribusi lebih besar 
namun tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil yang sama diperoleh dari penelitian yang 
dilakukan oleh Widyaningrum & Hamidah (2018) bahwa kesiapan menghadapi pensiun 
memberikan kontribusi sebanyak 22,7% terhadap kesejahteraan psikologis, sedangkan 77,3% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. Pada penelitian ini individu dengan 
kesejahteraan psikologis yang tinggi merupakan individu yang telah memiliki kesiapan 
menghadapi pensiun dalam hal kesehatan fisik, psikologis, finansial, kemampuan berpikir positif, 
kemampuan menjalin hubungan sosial serta dukungan dari rekan kerja dan keluarga. 
 
Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang kesiapan menghadapi pensiun dengan 
kesejahteraan psikologis diantaranya yaitu pada penelitan yang dilakukan oleh Diansari (2018) 
menunjukkan hasil bahwasanya kesiapan menghadapi pensiun tidak memiliki kontribusi yang 
besar terhadap tingkat kesejahteraan psikologis pegawai negeri sipil, melainkan tingkat 
kesejahteraan psikologis dipengaruhi langsung oleh jabatan yang dimiliki ketika bekerja serta 
lingkungan tempat subjek berkembang. Penelitian ini cukup kuat karena dilakukan dengan 
metode wawancara dan observasi langsung pada subjek, namun jumlah subjek yang cenderung 
sedikit mengakibatkan penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan. Berbeda dengan penelitian 
oleh Widyaningrum dan Hamidah (2018) yang menunjukkan hasil dimana terdapat hubungan 
positif antara kesiapan menghadapi pensiun dengan kesejahteraan psikologis pegawai negeri sipil, 
penelitian ini juga membahas terkait faktor demografis lain yaitu jenis kelamin dan usia yang 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis pegawai negeri sipil yang akan memasuki pensiun. 
Namun penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat 
yang diteliti, sehingga penelitian tidak terfokus pada variabel kesiapan menghadapi pensiun dan 
kesejahteraan psikologis saja. Hasil yang sama diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti ini, dimana terdapat penemuan terbaru yaitu adanya hubungan positif antara kesiapan 
menghadapi pensiun dengan kesejahteraan psikologis pada pegawai negeri sipil di Gorontalo, 
penelitian ini dilakukan dengan terfokus pada variabel kesiapan menghadapi pensiun dan 
kesejahteraan psikologis serta dilakukan dengan metode pengambilan sampel sebanyak 100 
responden. Namun penelitian ini belum diperkaya dengan analisis terhadap faktor-faktor 
demografis yang mempengaruhi variabel kesejahteraan psikologis seperti jenis kelamin, usia serta 
masa kerja pegawai negeri sipil itu sendiri.  
 
Setiap proses penelitian pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, peneliti 
berharap penelitian ini dapat menambah referensi bacaan terkait dengan tema kesiapan 
menghadapi pensiun dan kesejahteraan psikologis, karena melihat penelitian-penelitian terdahulu 
yang masih kurang, terutama dengan mengambil sampel pegawai negeri sipil di Gorontalo. Di 
samping itu, kekurangan dari penelitian ini yaitu penelitian ini merupakan penelitian korelasional 
yang hanya dapat menjelaskan adanya hubungan antara kedua variabel tanpa menjelaskan sebab 





homogen sehingga hasil yang didapatkan tidak dapat digeneralisasikan. Selanjutnya, peneliti 
menyebarkan beberapa kuesioner dengan menggunakan media online sehingga peneliti tidak 
dapat mengawasi subjek dalam proses pengisian kuesioner, hal ini mengakibatkan banyak subjek 




SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu terdapat korelasi antara kesiapan menghadapi pensiun 
dan kesejahteraan psikologis pada pegawai negeri sipil. Hubungan kedua variabel memiliki arah 
positif, sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi kesiapan menghadapi pensiun yang 
dimiliki oleh pegawai negeri sipil maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya.  
 
Kesiapan menghadapi pensiun memiliki korelasi terhadap kesejahteraan psikologis pada pegawai 
negeri sipil, oleh sebab itu diharapkan pegawai negeri sipil untuk benar-benar mempersiapkan 
diri menghadapi pensiun. Persiapan ini dapat berupa kesiapan fisik, psikologis, finansial, relasi 
sosial dan hal-hal lain yang dapat menunjang masa pensiun. Pemerintah dan instansi terkait 
sebaiknya dapat mempertegas dalam pemberian kebijakan Masa Persiapan Pensiun (MPP), 
dengan adanya MPP pegawai diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas yang telah diberikan 
untuk mempersiapkan diri menghadapi masa pensiun. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
salah satu referensi hasil penelitian bagi universitas, mengingat penelitian dengan variabel serupa 
masih jarang. Kemudian, hal-hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya adalah dengan 
melakukan kontrol pada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, melihat 
juga sebab akibat dari kedua variabel serta memperkaya data demografis dengan subjek yang 
berada di tempat lain untuk melakukan perluasan penelitian. Selanjutnya, peneliti perlu 
menambahkan analisis dengan melihat pada masa kerja pegawai negeri sipil agar penelitian 
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Lampiran 1. Skala Kesiapan Menghadapi Pensiun 
 
Saya Ardhianita Iftitah Rizqy mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang yang sedang menyelesaikan tugas akhir (skripsi), ingin meminta sedikit waktu luang dan 
kesediaan Anda untuk mengisi biodata di bawah ini dan serangkaian pernyataan sesuai dengan 
petunjuk pengisian. 
Nama (Inisial)  :  
Jenis Kelamin  : 
Usia   :  
Pendidikan Terakhir :  
Jabatan  : 
Pensiun di Tahun  : 
 
PETUNJUK UMUM 
1. Silahkan Anda membaca dan memahami setiap pernyataan kemudian pilih salah satu 
jawaban yang paling sesuai atau mendekati dengan apa yang Anda rasakan. 
2. Dalam hal ini tidak ada jawaban yang salah ataupun jawaban yang benar, Anda memilih 
sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
3. Periksa kembali apakah semua pernyataan sudah terjawab, pastikan tidak ada pernyataan 
yang terlewatkan. 
4. Saya sangat menghargai kejujuran Anda dan kerahasiaan jawaban Anda akan saya 
jamin sepenuhnya. 






SKALA KESIAPAN MENGHADAPI PENSIUN 
 
PETUNJUK KHUSUS 
1. Skala ini menjelaskan tugas-tugas pensiun secara umum. Bayangkan diri Anda berada di awal 
sampai tengah tahun masa pensiun. 
2. Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom jawaban yang menunjukkan seberapa yakin Anda 
dapat melakukan tugas pensiun. 
3. Apabila Anda salah menjawab, beri tanda sama dengan (=) pada jawaban yang telah dibuat 
kemudian beri tanda checklist ( √ ) baru sesuai dengan apa yang anda rasakan. 
 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Menjaga kesehatan fisik Anda      
2. Makan secukupnya      
3. Memiliki asuransi kesehatan      
4. Menjaga aktivitas fisik Anda saat ini      
5. Istirahat dan tidur yang cukup      
6. Menemukan penyedia layanan kesehatan 
yang sesuai 
     
7. Menjaga kesehatan emosional Anda      
8. Menghindari kecemasan atau kekhawatiran 
berlebihan 
     
9. Menghindari stres yang berlebihan      
10. Memiliki pandangan hidup positif      
11. Memahami makna atau tujuan dalam hidup.      
12. Memiliki tempat tinggal      
13. Memiliki dana pensiun/tabungan untuk 
membiayai kehidupan sehari-hari 
     
14. Hidup dalam pendapatan pensiun      
15. Memiliki cukup uang untuk perawatan 
kesehatan 





16. Memiliki cukup uang untuk kegiatan santai      
17. Memiliki cukup uang untuk nutrisi yang baik      
18. Tetap mandiri secara fisik      
19. Tetap aktif di dalam rumah      
20. Tetap aktir di luar rumah      
21. Menghadiri pertemuan dan organisasi sesuai 
keinginan 
     
22. Membangun hubungan yang bermakna saat 
ini, dengan teman atau anggota keluarga 
     
23. Membangun hubungan baru yang bermakna 
dengan orang lain 
     
24. Mempertahankan keterampilan atau 
pengetahuan yang sudah dimiliki 
     
25. Memperluas keterampilan atau pengetahuan      
26. Menggunakan keterampilan atau 
pengetahuan yang ingin anda gunakan 
     
27. Mampu mengatasi perubahan menuju masa 
pensiun 
     
28. Merencanakan waktu luang      
29. Menentukan tempat tinggal saat pensiun      
30 Menentukan apakah dan kapan harus 
berhemat (pindah ke tempat yang lebih kecil 
untuk tinggal atau mengurangi barang) 
     
31. Menjaga agar keluarga tetap menghargai 
Anda 
     
32. Menjaga agar masyarakat tetap menghargai 
Anda 
     





Lampiran 2. Skala Kesejahteran Psikologis 
 
SKALA KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 
 
PETUNJUK KHUSUS  
1. Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan diri Anda. 
2. Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia dengan pilihan jawaban 
sebagai berikut : 
SS  : Bila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri Anda. 
S : Bila pernyataan tersebut Sesuai dengan diri Anda. 
TS : Bila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri Anda. 
STS : Bila pernyataan terebut Sangat Tidak Sesuai dengan diri Anda 
4. Apabila Anda salah menjawab, beri tanda sama dengan (=) pada jawaban yang telah dibuat 
kemudian buat tanda checklist ( √ ) baru sesuai dengan apa yang anda rasakan. 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya tidak tertarik pada kegiatan-kegiatan yang dapat 
memperluas wawasan saya.  
    
2. Saya menikmati hidup saya saat ini dan tidak terlalu 
memikirkan masa depan. 
    
3. Saya merasa kesulitan dan frustasi untuk menjalin 
hubungan dekat. 
    
4. Saya cenderung mengkhawatirkan apa yang dipikirkan 
orang lain tentang saya. 
    
5. Saya tidak begitu cocok dengan orang-orang dan 
komunitas di sekitar saya. 
    
6. Setelah saya pikir-pikir, saya tidak merasa benar-benar 
berkembang dari tahun ke tahun. 
    
7. Saya sering merasa kesepian karena saya hanya memiliki 
sedikit teman untuk berbagi. 
    
8. Saya sering merasa bahwa kegiatan sehari-hari saya 
terkadang kurang berarti dan tidak bermanfaat. 
 





No Pernyataan SS S TS STS 
9. Saya merasa orang-orang yang saya kenal lebih sukses 
daripada saya 
    
10. Saya cenderung mudah terpengaruh oleh orang yang 
memiliki pendapat kuat. 
    
11. Saya tidak memiliki keinginan yang begitu kuat untuk 
mencapai cita-cita hidup saya 
    
12. Saya sering merasa kewalahan dengan tanggung jawab 
yang saya miliki. 
    
13. Saya tidak menikmati berada di situasi baru, yang 
menuntut saya untuk mengubah kebiasaan lama saya 
dalam melakukan sesuatu 
    
14. Dalam waktu tertentu, saya merasa tidak puas dengan 
pencapaian dalam hidup saya. 
    
15. Mengemukakan pendapat dalam situasi yang 
kontroversial adalah sesuatu yang sulit bagi saya. 
    
16. Saya merasa kesulitan menyusun hidup ke dalam situasi 
yang memuaskan 
    
17. Saya tidak memiliki cukup pengalaman dalam 
berhubungan baik dengan orang lain. 
    
18. Cara saya memandang diri saya sendiri tidak sebaik cara 
orang memandang dirinya. 
    
19. Terkadang saya merasa telah menyelesaikan semua yang 
harus saya lakukan dalam hidup. 







Lampiran 3. Blueprint Skala Kesiapan Menghadapi Pensiun 
Aspek Item Favorable Jumlah Item 
Kesehatan Fisik 1, 2, 3, 4, 5, 6. 6 
Kesehatan Mental 7, 8, 9, 10, 11. 5 
Keluarga 12, 13, 14, 15, 16, 17. 6 
Kegiatan 
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 
25, 26. 
9 




Lampiran 4. Blueprint Skala Kesejahteraan Psikologis 
Aspek Item Favorable Item Unvaforable Jumlah Item 
Kemandirian (Autonomy) 1, 7, 25, 37. 13, 19, 31. 7 
Penguasaan Lingkungan 
(Environmental Mastery) 
2, 8, 20, 38. 14, 26, 32. 7 
Pertumbuhan Pribadi 
(Personal Growth) 
9, 21, 33, 35. 3, 15, 27. 7 
Hubungan Positif dengan 
Orang Lain (Positive 
Relations) 
4, 22, 28, 40. 10, 16, 34. 7 
Tujuan Hidup (Purpose in 
Life) 
11, 29, 39. 5, 17, 23, 41. 7 
Penerimaan Diri (Self-
Acceptance) 
6, 12, 24, 42. 18, 20, 26. 7 
TOTAL 42 






Lampiran 5. Kategori Jawaban Skala Kesiapan Menghadapi Pensiun 
 
 
Lampiran 6. Kategori Jawaban Skala Kesejahteraan Psikologis 
  
Kategori Favorable 
1 - Sangatl Tidak Yakin dapat Menjalankan Tugas Pensiun 1 
2 - Tidak Yakin dapat Menjalankan Tugas Pensiun 2 
3 - Kurang Yakin dapat Menjalankan Tugas Pensiun 3 
4 - Yakin dapat Menjalankan Tugas Pensiun 4 
5 - Sangat Yakin dapat Menjalankan Tugas Pensiun 5 
Kategori Favorable Unfavorable 
Sangatl Tidak Sesuail (STS) 1l 4 
Tidakl Sesuai (TS) 2l 3 
Sesuail (S) 3l 2 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
P1 123.60 480.163 .548 .956 
P2 123.60 478.327 .580 .956 
P3 124.00 463.347 .681 .955 
P4 123.94 469.078 .715 .955 
P5 124.20 465.633 .681 .955 
P6 124.08 470.198 .683 .955 
P7 123.94 467.731 .747 .955 
P8 124.12 459.904 .760 .955 
P9 124.06 461.160 .724 .955 
P10 123.84 466.627 .720 .955 
P11 123.98 469.449 .682 .955 
P12 123.42 486.330 .418 .957 
P13 124.76 465.329 .586 .956 
P14 125.42 472.126 .442 .958 
P15 124.32 463.528 .765 .955 
P16 124.34 471.331 .658 .956 
P17 123.90 474.908 .727 .955 
P18 123.72 469.675 .764 .955 
P19 123.78 480.624 .482 .957 
P20 124.20 476.531 .535 .957 
P21 123.96 490.243 .287 .958 
P22 123.62 470.812 .709 .955 
P23 124.08 477.585 .526 .957 
P24 123.60 480.204 .580 .956 
P25 123.50 474.541 .742 .955 
P26 123.66 473.004 .757 .955 
P27 124.14 467.021 .760 .955 
P28 123.98 465.898 .734 .955 
P29 124.28 469.593 .540 .957 
P30 124.36 475.664 .527 .957 





P32 123.64 482.643 .521 .957 
P33 123.92 476.647 .614 .956 
 
 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
K3 59.24 260.349 .670 .945 
K5 59.22 261.522 .708 .944 
K10 58.74 264.074 .668 .945 
K13 58.08 269.953 .547 .947 
K14 58.82 261.620 .789 .943 
K15 58.58 260.942 .754 .944 
K16 58.74 258.237 .708 .945 
K17 58.70 259.520 .738 .944 
K18 58.52 266.010 .725 .944 
K19 58.54 266.825 .680 .945 
K23 59.08 255.708 .749 .944 
K26 58.34 270.229 .648 .945 
K27 58.36 273.378 .524 .947 
K30 58.28 273.757 .569 .947 
K31 58.28 272.002 .623 .946 
K32 58.54 263.968 .772 .944 
K34 58.66 263.494 .752 .944 
K36 58.46 264.580 .673 .945 
















Lampiran 10. Uji Reliabilitas Skala Kesejahteraan Psikologis 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Lampiran 11. Uji Normalitas 
 







N 100 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean 136.48 58.35 
Std. Deviation 19.535 4.545 
Most Extreme Differences Absolute .129 .100 
Positive .079 .091 
Negative -.129 -.100 
Test Statistic .129 .100 










99% Confidence Interval Lower Bound .060 .240 













Square F Sig. 
Kesejahteraan 




(Combined) 1281.250 50 25.625 1.645 .042 
Linearity 358.289 1 358.289 22.994 .000 
Deviation 
from Linearity 
922.961 49 18.836 1.209 .255 
Within Groups 763.500 49 15.582   
Total 2044.750 99    
 
 




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Kesiapan Menghadapi 
Pensiun 
100 65 164 136.48 1.954 19.535 
Kesejahteraan Psikologis 100 50 67 58.35 .454 4.545 
Valid N (listwise) 100      
 
 










Pearson Correlation 1 .419
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 100 100 
Kesejahteraan Psikologis Pearson Correlation .419
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 100 100 





Lampiran 15. Tabulasi Data Kesiapan Menghadapi Pensiun 
S 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
S 
1 
4 5 2 3 3 4 5 3 4 4 3 5 2 2 3 4 5 4 4 3 5 5 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 
S 
2 
5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 1 4 3 5 
S 
3 
3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 5 3 4 1 1 2 2 2 5 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 5 5 2 
S 
4 
5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S 
5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 
S 
6 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S 
7 
5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 3 2 3 3 4 4 2 5 3 4 5 3 4 4 5 2 5 5 4 
S 
8 
5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
S 
9 
5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 3 4 2 4 4 3 
S 
10 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 2 2 3 3 5 3 2 5 2 5 5 3 4 5 5 4 5 5 1 
S 
11 
4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 2 4 4 5 4 5 5 3 4 3 4 5 4 4 4 4 2 4 5 5 
S 
12 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
S 
13 
5 5 1 4 4 4 3 5 5 4 4 5 2 1 1 2 2 4 4 4 2 5 4 4 5 4 4 4 2 1 4 4 3 
S 
14 
5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 
S 
15 









4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
S 
17 
5 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 3 5 5 5 3 4 3 4 2 3 4 3 4 5 5 5 5 
S 
18 
5 5 1 4 3 2 5 5 5 5 5 5 2 4 2 3 3 4 5 4 3 5 3 4 4 5 4 3 3 3 5 5 5 
S 
19 
5 5 1 5 3 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 2 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
S 
20 
5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S 
21 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S 
22 
5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
S 
23 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 5 4 4 5 2 5 5 4 
S 
24 
4 3 5 3 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 5 4 4 
S 
25 
4 4 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 
S 
26 
5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 2 3 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 
S 
27 
5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 1 5 5 5 
S 
28 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
S 
29 
5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 
S 
30 












5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 
S 
32 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 
S 
33 
4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S 
34 
5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 1 4 2 4 5 3 4 2 5 2 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 
S 
35 
2 3 1 3 3 2 4 4 3 3 2 1 4 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 5 
S 
36 
5 4 1 4 4 2 1 1 3 4 2 5 5 3 4 1 3 5 5 1 1 4 3 1 4 3 3 2 1 1 1 1 2 
S 
37 
5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 
S 
38 
5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 
S 
39 
5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 3 4 5 3 5 5 5 
S 
40 
4 4 5 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 
S 
41 
5 4 1 3 3 4 4 3 4 4 5 5 1 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 5 3 4 5 1 5 5 5 
S 
42 
5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 2 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 
S 
43 
5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 
S 
44 
5 5 5 5 3 2 3 4 4 4 4 5 4 3 2 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 1 5 5 5 
S 
45 













5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
S 
47 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S 
48 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 
S 
49 
5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S 
50 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 3 5 
S 
51 
5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 2 4 3 5 5 4 4 5 5 3 5 3 5 
S 
52 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 3 5 
S 
53 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 3 5 
S 
54 
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S 
55 
5 5 5 4 4 2 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 3 5 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
S 
56 
5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 2 4 5 4 1 4 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 
S 
57 
5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 
S 
58 
1 3 2 1 2 2 1 2 2 5 3 3 5 3 5 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 2 5 4 3 
S 
59 
4 4 3 2 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
S 
60 
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S 
61 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 5 4 5 
S 
62 
5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
S 
63 








5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S 
65 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S 
66 
4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 
S 
67 
5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
S 
68 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 3 5 
S 
69 
5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
S 
70 
4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 5 4 4 5 3 1 2 3 4 4 4 5 3 5 5 3 5 3 4 4 4 4 4 
S 
71 
2 2 4 2 4 3 4 2 3 4 5 4 1 3 1 1 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 2 2 5 5 4 
S 
72 
3 2 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 1 3 1 2 3 4 4 5 4 3 4 5 3 5 4 3 5 5 4 4 4 
S 
73 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 
S 
74 
4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S 
75 
4 3 3 3 1 2 1 1 2 3 2 3 2 1 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 4 4 4 
S 
76 
4 5 2 5 5 5 3 5 5 4 5 5 3 1 4 4 4 4 3 2 4 5 2 5 5 5 3 5 3 2 5 5 4 
S 
77 
3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 2 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
S 
78 
5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 1 1 1 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 
S 
79 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S 
80 









5 5 4 3 2 5 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 5 2 2 5 5 5 5 5 5 3 3 1 3 4 4 4 
S 
82 
5 5 5 3 2 5 2 1 1 4 2 5 1 1 3 3 3 4 2 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 
S 
83 
3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 3 2 1 3 1 1 1 5 2 2 3 1 1 2 4 4 2 
S 
84 
3 5 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 5 4 2 3 3 3 5 5 5 3 5 5 5 
S 
85 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S 
86 
4 3 2 3 3 2 3 2 2 4 4 2 2 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 5 5 4 
S 
87 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 2 5 4 5 
S 
88 
5 5 5 4 3 4 4 3 3 4 5 5 1 1 4 4 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 
S 
89 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 
S 
90 
5 5 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 3 1 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 3 
S 
91 
3 5 2 3 1 2 4 2 2 3 3 4 1 1 2 3 4 3 5 4 3 5 5 5 5 4 2 4 2 3 5 4 3 
S 
92 
4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 2 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 2 2 5 5 4 
S 
93 
4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
S 
94 
5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
S 
95 
4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
S 
96 
5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 3 1 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 1 2 5 5 5 
S 
97 
4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 1 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 
S 
98 








5 3 5 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 
S 
100 
3 3 2 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 1 3 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 
 
 
Lampiran 16. Tabulasi Data Kesejahteraan Psikologis 
S 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
S 1 4 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 
S 2 4 2 4 2 2 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 
S 3 4 4 4 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 4 2 3 
S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 1 2 3 3 3 2 1 
S 5 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 
S 6 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 
S 7 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 
S 8 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
S 9 2 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
S 10 4 4 4 1 4 1 1 4 1 4 4 3 3 2 2 3 3 1 3 
S 11 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
S 12 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 
S 13 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 
S 14 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
S 15 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 
S 16 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
S 17 4 4 4 3 4 1 4 3 2 3 4 3 2 1 4 4 4 2 4 
S 18 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 
S 19 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 1 3 1 4 4 2 1 
S 20 4 4 4 1 4 1 4 4 4 3 4 4 1 1 1 4 4 3 1 
S 21 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 
S 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 1 2 4 4 3 2 





S 24 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 
S 25 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
S 26 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 2 3 2 2 4 2 4 2 
S 27 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 1 3 4 3 3 
S 28 4 4 4 1 3 1 3 4 3 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 
S 29 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
S 30 3 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 
S 31 4 4 4 2 4 3 4 4 2 2 4 4 3 3 2 4 4 2 1 
S 32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 2 3 2 2 2 3 4 3 
S 33 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 
S 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 1 4 3 2 
S 35 1 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
S 36 4 4 4 2 4 2 1 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 
S 37 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
S 38 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 
S 39 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 
S 40 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 
S 41 1 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 2 2 
S 42 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 1 1 4 1 4 4 1 
S 43 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 
S 44 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 2 3 3 4 4 2 
S 45 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 2 3 
S 46 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
S 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 1 4 3 3 4 4 
S 48 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 
S 49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 4 1 
S 50 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 
S 51 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 
S 52 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 





S 54 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S 55 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S 56 2 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
S 57 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 
S 58 4 4 3 4 2 3 4 3 1 4 3 2 4 2 2 3 3 3 1 
S 59 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 
S 60 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S 61 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
S 62 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
S 63 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 1 
S 64 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 1 
S 65 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 1 
S 66 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 1 4 4 
S 67 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
S 68 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 
S 69 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
S 70 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
S 71 4 4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 
S 72 3 4 2 2 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
S 73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 2 
S 74 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 4 2 2 
S 75 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 2 
S 76 4 4 4 4 3 4 1 2 2 4 1 3 4 4 3 2 3 4 2 
S 77 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
S 78 4 4 2 4 1 3 2 1 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 
S 79 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 4 4 4 4 3 4 
S 80 4 4 4 3 3 3 1 4 2 2 4 2 3 1 3 2 4 3 2 
S 81 2 4 4 4 2 2 1 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 3 3 
S 82 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 1 3 4 





S 84 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
S 85 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 
S 86 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 
S 87 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 1 4 2 
S 88 1 4 4 2 3 2 4 1 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 
S 89 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 
S 90 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
S 91 4 4 1 4 4 2 3 3 1 4 2 4 4 3 3 2 4 1 2 
S 92 1 4 4 4 2 2 4 1 3 4 1 4 3 4 4 3 2 4 4 
S 93 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 3 3 4 4 3 3 4 3 
S 94 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 
S 95 2 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
S 96 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 
S 97 3 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
S 98 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S 99 2 4 4 3 3 4 1 4 2 2 2 4 2 4 4 4 2 1 2 
S 
100 







Lampiran 17. Lembar Cek Plagiasi 
 
